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PENGARUH DEPOSISI SEMEN POSISI II, III DAN IV  

TERHADAP KEBERHASILAN KEBUNTINGAN 

SAPI PERANAKAN LIMOUSIN  

DI KECAMATAN PAITON  

 

Taufiqir Rohman 

 

RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh deposisi semen  saat inseminasi 

buatan terhadap angka kebuntingan pada sapi peranakan Limousin. Responden dalam 

penelitian ini adalah petugas inseminator dan masyarakat peternak di Kecamatan Paiton, 

jumlah sampel responden untuk angka kebuntingan pada sapi pranakan Limousin sebanyak  

84 ekor di kecamatan Paiton. Hasil dari penelitian ini menunjukkan deposisi semen posisi II 

dan III lebih rendah dibandingkan dengan deposisi semen posisi IV dengan persentase CR 

senilai 85,7%. Sehingga posisi IV yang di maksud adalah posisi Corpus Uteri karena diposisi 

ini lebih dekat dengan Tuba falobi sehingga memungkinkan sperma bertemu dengan sel telur 

maka akan terjadi keberhasilan bunting yang lebih tinggi. 

 

Kata kunci :Deposisi semen, Angka kebuntingan. 
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EFFECT OF SEMEN DEPOSITION IN POSITIONS II, III AND IV ON THE 

SUCCESS OF PREGNANCY LIMOUSINE BREED CATTLE IN PAITON 

DISTRICT 

 

Taufiqir Rohman 

 

SUMMARY 

This study was aim to determine the offect of semen doposition during artificial 

insemination on pregnancy rates in Limousin cross breed cattle. Respondents in this research 

were inseminator officers and live stock breeders in Paiton district,the sampel size of 

respondents was for pregnancy rates on 84 head of Limousin cross breed cattle in Paiton sub-

district. Result of this study shows that semen deposition in position II and III is lower than 

semen deposition in position IV with equivalent CR percentage 85,7%.  So position IV is 

meant by the position of the uterine corpus because in this position it si closer to the fallobi 

tubes so that it allows the sperm to meet the egg so there will be higher success in pregnancy. 

 

Key words : Deposition semen, Pregnancy rate. 
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